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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap beberapa rasio keuangan PT. 

Semen Indonesia Persero Tbk antara lain rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio rentabilitas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Likuiditas: Rasio likuiditas menunjukkan kondisi yang cukup stabil 

namun fluktuatif. Current ratio mengalami peningkatan dari 107,46% 

(2021) ke 144,55% (2022), namun sedikit menurun menjadi 122,79% 

(2023). Quick ratio mengalami lonjakan drastis dari 74,97% (2021) ke 

101,59% (2022), kemudian turun kembali ke 90,92% (2023). Secara 

umum, perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, meskipun perlu perhatian atas 

tren penurunan di 2023. 

2. Solvabilitas: Baik Debt to Equity Ratio (DER) maupun Debt to Asset 

Ratio (DAR) menunjukkan penurunan setiap tahunnya, yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan semakin mengurangi 

ketergantungan pada utang. DER turun dari 092,26% (2021) ke 

75,62% (2023), dan DAR dari 0,47% ke 71,17% dalam periode yang 

sama. Ini mencerminkan struktur permodalan yang semakin sehat. 

3. Rentabilitas: Rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE) menunjukkan kecenderungan stagnan atau sedikit menurun. 

ROA hanya meningkat tipis di 2022 dan kembali turun di 2023, 
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sedangkan ROE terus menurun dari 5,08% (2021) menjadi 4,54% 

(2023). Hal ini menandakan bahwa efisiensi penggunaan aset dan 

kemampuan menghasilkan laba bagi pemegang saham mulai melemah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio keuangan PT. Semen 

Indonesia Persero Tbk, perusahaan disarankan untuk menjaga efisiensi 

operasional dan meningkatkan pendapatan agar dapat mendorong rasio 

rentabilitas ke arah yang lebih baik, mengingat ROA dan ROE 

menunjukkan tren penurunan. Selain itu, disarankan untuk mengkaji 

kembali strategi manajemen kas dan aset lancar, khususnya untuk 

memperbaiki penurunan quick ratio di tahun 2023. Meskipun solvabilitas 

menunjukkan kinerja positif, perusahaan tetap perlu menyeimbangkan 

antara penggunaan utang dan modal sendiri untuk mengoptimalkan 

struktur modal dan pertumbuhan usaha. Perlu adanya evaluasi terhadap 

kebijakan investasi dan pembiayaan untuk meningkatkan produktivitas 

aset dan memberikan nilai tambah yang lebih besar kepada pemegang 

saham. 

  


